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ABSTRAK : Paving block adalah bahan bangunan yang terbuat dari campuran semen portland, air, agregat
halus, dan dengan bahan baku lain sebagai opsional campuran yang tidak mengurangi mutunya. Pada
penelitian ini paving block menggunakan limbah bata ringan sebagai campuran kombinasi bersama pasir.
Limbah bata ringan diambil dari potongan atau sisa-sisa pecahan hasil pembangunan dinding gedung.
Penelitian dilakukan bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan limbah bata ringan sebagai
campuran pembuatan paving block, dengan menggunakan perbandingan semen dan pasir 1PC : 2PS, 1PC
: 3PS dan 1PC : 4PS, dengan limbah bata ringan 0%, 3%, dan 6% terhadap berat pasir untuk setiap
campuran. Ukuran benda uji paving block ialah 20cm x 10cm x 6¢cm. Hasil pengujian diperoleh nilai kuat
tekan tertinggi pada paving block 3% limbah bata ringan, pada campuran 1PC:2PS yaitu 22.33 MPa. Nilai
kuat tekan tersebut lebih rendah 18.56% dari paving block 0% limbah bata ringan, dan lebih tinggi sekitar
16% dan 18.80% berturut-turut dari paving block campuran 1PC:3PS dan 1PC:4PS. Ditinjau dari klasifikasi
nilai kuat tekan, paving block 3% limbah bata ringan dengan campuran 1PC:2PS termasuk klasifikasi kelas
B, dan campuran 1 PC:3PS dan 1PC:4Ps termasuk klasifikasi kelas C. Hasil uji penyerapan air terendah
diperoleh pada campuran 1PC:2PS dengan nilai penyerapan air 3.36% lebih rendah sekitar 0.61% dari
campuran 1PC:3PS, dan lebih rendah 0.84% dari campuran 1PC:4PS.

KATA KUNCI : Paving block, limbah bata ringan, kuat tekan, penyerapan air .

1. PENDAHULUAN

Bata ringan adalah bata berpori dengan berat jenis yang murah atau tidak bernilai. Limbah bata
lebih ringan dari bata merah, yaitu 600-1600 ringan pada penelitian ini diambil dari sisa-sisa
kg/m® tergantung mixed design komposisi potongan untuk pekerjaan pemasangan dinding
campuran (Ngabdurrochman, 2009). Bata ringan yang ukurannya terlalu kecil, berukuran acak dan
pertama di Indonesia diproduksi oleh PT. Hebel tidak bisa digunakan untuk pembuatan dinding.
Indonesia di Karawang, Jawa Barat pada tahun Limbah tersebut diperoleh dari proyek
1995. Ada dua jenis bata ringan yang beredar di pembangunan rumah tinggal di kawasan
pasaran, yaitu jenis (AAC) Autoclaved Aerated Citraland of Surabaya yang dilakukan oleh
Concrete dan (CLC) Celullar Lightweight kontraktor CV. Cahaya Pratama Konstruksi.
Concrete. Pada dasarnya kedua jenis bata ringan Kedua jenis ini terbuat dari bahan dasar semen,
tersebut sama yaitu menambahkan gelembung pasir dan kapur, perbedaannya adalah cara
udara ke dalam mortar untuk mengurangi berat pembuatannya. Potongan-potongan bata ringan
yang dihasilkan. Perbedaannya pada teknik dibiarkan menumpuk sehingga menjadi sampah di
pengeringannya. Pada era saat ini bata ringan lingkungan masyarakat, sulit didaur ulang, dan
banyak digunakan masyarakat sebagai bahan memiliki nilai jual yang rendah (Gambar 1).
konstruksi bangunan sebagai pengganti bata Diharapkan dari penelitian ini limbah bata ringan
merah, karena pada pengaplikasian bata ringan dapat dimanfaatkan dan bernilai jual tinggi.
tersebut lebih mudah dan praktis dalam Masalah pengolahan limbah bata ringan teratasi
menghemat material dan efisiensi waktu bila dapat digunakan untuk produksi massal
pengerjaan. Seiring banyaknya proyek konstruksi paving block berbahan campuran bata ringan.

BUMN, swasta maupun pribadi yang
menggunakan bahan bangunan tersebut semakin
banyak pula limbah yang dihasilkan.

Pada saat ini pemanfaatan limbah bata ringan
hanya untuk material urugan karena harga jualnya
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Gambar 1. Limbah Bata RjnAgan

Dari uraian di atas, terdapat rumusan
permasalahan penelitian sebagai berikut :

1.

Apakah nilai kuat tekan paving block dengan
campuran bata ringan lebih  tinggi
dibandingkan  dengan  paving  block
konvensional yang menggunakan pasir ?
Berapa prosentase campuran limbah bata
ringan yang menghasilkan nilai kuat tekan
tertinggi untuk pembuatan paving block ?
Bagaimana perbandingan penggunaan semen
dan pasir yang menghasilkan nilai kuat tekan
optimum pada paving block ?

Apakah paving block dengan campuran bata
ringan lebih baik dalam penyerapan air
dibandingkan  dengan  paving  block
konvensional dengan bahan campuran pasir ?
Bagaimana perbandingan harga dalam
pembuatan paving block konvensional dan
paving block dengan penambahan limbah bata
ringan ?

Tujuan penelitian ini adalah :

1.

Untuk menganalisis kuat tekan paving block
menggunakan limbah bata ringan sebagai
campuran pengganti pasir dengan campuran
perbandingan semen dan pasir digunakan 1PC
: 2PS, 1PC : 3PS, dan 1PC : 4PS dan limbah
bata ringan 0%, 3%, dan 6% dari berat pasir.
Untuk mengetahui pengaruh campuran limbah
bata ringan terhadap nilai resapan paving
block dengan perbandingan semen dan pasir
digunakan 1PC : 2PS, 1PC : 3PS, dan 1PC :
4PS dan limbah bata ringan 0%, 3%, dan 6%
dari berat pasir.

Untuk mengetahui prosentase campuran yang
menghasilkan kekuatan optimum terhadap
penambahan limbah bata ringan sebagai
bahan campuran pembuatan paving block.
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Gambar 2. Diagram Alir Metodologi Penelitian

2. METODOLOGI PENELITIAN
Metodologi penelitian paving block dengan
menggunakan limbah bata ringan yang berfungsi
sebagai penyusun bahan campuran bersama pasir
dilakukan langkah-langkah seperti diagram alir
yang ditampilkan pada Gambar 2.
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2.1 Kebutuhan Bahan Campuran

Campuran limbah bata ringan digunakan untuk
pembuatan paving block sebagai campuran
kombinasi dengan pasir. Menurut ACI Committee
(1989) pembuatan paving block dengan
komposisi campuran 1 semen Portland : 4 agregat
halus. Pada penelitian ini campuran untuk
pembuatan paving block menggunakan 3 tipe
perbandingan semen dan pasir, yaitu 1:2, 1:3, dan
1:4, dan masing-masing campuran tersebut diberi
limbah bata ringan sebanyak 0%, 3%, dan 6% dari
berat pasir. Bata ringan yang digunakan untuk
campuran diolah menjadi butiran yang halus
dengan ukuran lolos ayakan 4,80 mm (No.4).
Perhitungan kebutuhan bahan untuk campuran
diuraikan di bawah ini.

Perhitungan volume benda uji:
Volume benda uji (paving block)
=20cm x10cm x 6cm = 1200 cm?
Faktor pencampuran
=1,2 x 1200 cm? = 1440 cm®
(Faktor pencampuran berfungsi untuk mengisi
cetakan yang turun akibat penggetaran).

Perhitungan kebutuhan pasir dan semen
dengan perbandingan 1PC:2PS, 1PC:3PS, dan
1PC:4PS

Kebutuhan semen dan pasir untuk campuran 1
semen : 2 pasir

Kebutuhan semen = § x 1440 cm?® = 480 cm?

Kebutuhan pasir = gx 1440 cm? = 960 cm?

Dari hasil uji material diperoleh berat volume
semen = 1,34 gram/cm? dan berat volume pasir =
1,59 gram/cm?®. Untuk menentukan kebutuhan
pasir dan semen campuran 1PC:2Ps ditentukan
berdasarkan berat, maka hasil perhitungan
volume dikalikan dengan berat volumenyaadalah

e Kebutuhan semen = 480 cm® x 1,34 gram/cm?
= 643,20 gram

e Kebutuhan pasir =960 cm? x 1,59 gram/cm®
=1526,4 gram

Kebutuhan bahan untuk campuran paving block

ditampilkan dalam Tabel 1, Tabel 2, dan Tabel 3.

Tabel 1 Komposisi Bahan Untuk Campuran
Paving Block Perbandingan 1PC : 2PS

% campuran S . Bata
limbah bata Gel/nena Pa51r3 ringan
ringan (Gr/em’) | (Griem) (Gr/cm?)
0% 643.20 1,526.40 -
3% 643.20 1,480.61 45.79
6% 643.20 1,434.82 91.58

Tabel 2 Komposisi Bahan Untuk Campuran
Paving Block Perbandingan 1PC : 3PS

0/? camptran Semen Pasir !Sata

lln}‘:ﬁ‘g‘al:lata (Gr/em?®) | (Gr/cm?®) (8;1/%::3)
0% 482.40 1,717.20 0.00
3% 482.40 1,665.68 51.52
6% 482.40 1,614.17 103.03

Tabel 3 Komposisi Bahan Untuk Campuran
Paving Block Perbandingan 1PC : 4PS

% campuran Semen Pasir Bata
limbah bata 3 R ringan
ringan (Gr/em?®) | (Gr/ecmd) (Gr/em?)
0% 385.92 1,831.68 0.00
3% 385.92 1,776.73 54.95
6% 385.92 1,721.78 109.90

2.2 Pencetakan Paving Block

Dalam proses pencetakan paving block
menggunakan alat cetak yang ditekan secara
manual. Bahan yang telah dicampur dimasukkan
ke dalam cetakan dan diratakan. Paving block
dicetak dengan ukuran 20cm X% 10cm X% 6cm.
Pencetakan dengan ukuran tersebut karena ukuran
paving block dengan ketebalan 6 cm umumnya
digunakan pada area trotoar pejalan kaki, taman,
dan halaman rumah. Paving block pada penelitian
ini digunakan untuk area taman dan pejalan kaki.

2.3 Uji Kuat Paving Block

Uji kuat tekan paving block dengan campuran
limbah bata ringan, dilakukan untuk mengetahui
besar nilai kuat tekan pada paving block yang
telah dicetak usia 7 dan 28 hari.. Uji kuat tekan
mengacu pada SK SNI 03-1974-1990.

Kuat tekan paving block diperoleh menggunakan
rumus sebagai berikut :

= P
fco = s 1)
Dimana :
¢’ = Kuat tekan paving block (MPa)
P = Beban tekan maksimum (N atau kN)
A = Luas penampang paving block (mm?)

2.4 Uji Penyerapan Air Paving Block

Uji daya serap air paving block dilakukan untuk

mengetahui besar penyerapan air melalui pori-

porinya. Prosedur pengujian mengacu pada SNI

03-0691-1996 sebagai berikut :

1. Timbang berat basah benda uji

2. Rendam benda uji ke dalam air sekitar 24 jam

3. Keringkan benda uji paving block dengan
suhu 105°C, timbang berat kering pada paving
block

4. Hitung selisih antara berat basah dan berat
kering dan hasilnya kurang < 0,2%.
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Penyerapan air pada paving block menggunakan
rumus sebagai berikut :

. A-B
Penyerapan Air = X

Dimana :
A = Berat paving block basah (gram)
B = Berat paving block kering (gram)

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Hasil Uji Material Paving Block

Hasil uji material diperoleh karakteristik bahan-
bahan yang akan digunakan untuk campuran
pembuatan paving block. Bahan-bahan yang diuji
yaitu semen, pasir dan bata ringan yang lolos
saringan 4,80.

Hasil pengujian semen diperoleh waktu mengikat
semen pada 83 menit dan waktu mengeras pada
150 menit, uji konsistensi normal diperoleh kadar
air 73.33 cc atau konsistensi normal sebesar
29.33%, berat volume semen diperoleh
1.34gr/cm?.

Pasir dan bata ringan yang lolos saringan 4,80
mm. Hasil uji kelembaban pasir 4%, berat jenis
pasir dengan hasil 2.62 gr/cm?®, uji air resapan
pasir diperoleh 2.67%, analisa gradasi pasir pada
zona 1, berat volume pasir dengan hasil 1.59
gr/cm®, uji kebersihan pasir cara basah dengan
hasil 1.2%, dan uji kebersihan pasir terhadap
bahan organik dengan hasil kuning kecoklatan.
Sedangkan hasil uji kelembaban bata ringan
diperoleh 4.71%, berat jenis bata ringan dengan
hasil 1.77 gr/cm’, uji air resapan bata ringan
diperoleh 2.93%, analisa gradasi bata ringan pada
zona 2, berat volume bata ringan dengan hasil
1.45 gr/cm?.

3.2 Hasil Uji Kuat Tekan Paving Block
Pengujian kuat tekan paving block dengan
campuran perbandingan semen dan pasir 1PC: 2
Ps, 1PC : 3Ps, dan 1PC : 4Ps menggunakan bata
ringan 0%, 3%, dan 6% dilakukan pada umur 7
hari dan 28 hari. Berdasarkan = SNI
03-0691-1996, salah satu syarat bata beton yang
layak ialah dengan melakukan uji kuat tekan. Pada
saat pengujian dilakukan ada beberapa faktor
kesalahan yang menyebabkan paving block
kurang maksimal yaitu kualitas bahan baku,
faktor air semen, umur beton, jenis dan jumlah
semen serta sifat dan jumlah agregat juga
mempengaruhi dalam pembuatan paving block
(Tjokrodimuljo 1996). Hasil uji kuat tekan paving
block ditampilkan pada Tabel 4, Tabel 5 dan Tabel
6. Gambar 3 dan Gambar 4 menunjukkan nilai
kuat tekan masing-masing pada usia 7 dan 28 hari.
Gambar 5 menampilkan perkembangan kuat
tekan paving block dari usia 7 hari ke 28 hari.

Tabel 4 Hasil Uji Kuat Tekan Campuran

1PC : 2PS
% Komposisi Kuat Tekan Rata-Rata (MPa)
Bata Ringan 7 Hari 28 Hari
0% 22.17 27.42
3% 21.37 22.33
6% 17.08 22.08

Tabel 5 Hasil Uji Kuat Tekan Campuran

1PC : 3PS
% Komposisi Kuat Tekan Rata-Rata (MPa)
Bata Ringan 7 Hari 28 Hari
0% 17.08 21.92
39 15.67 18.75
6% 14.38 17.42

Tabel 6 Hasil Uji Kuat Tekan Campuran

1PC : 4PS
% Komposisi Kuat Tekan Rata-Rata (MPa)
Bata Ringan 7 Hari 28 Hari
0% 15.75 18.38
30 15.13 18.13
6% 12.25 15.50

Nilai Kuat Tekan (MPa)

Kuat Tekan Usia 7 hari

3% 6%
% Bata Ringan

E 1PC:2PS 1PC:3PS [E11PC:4PS

Gambar 3 Hasil Uji Kuat Tekan Paving
Block Usia 7 Hari




ISSN 2337-6317 (PRINT); ISSN 2615-0824 (ONLINE)

axial, Jurnal Rekayasa dan Manajemen Konstruksi Vol. 10, No.2, Agustus 2022, Hal.061-68
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Gambar 4 Hasil Uji Kuat Tekan Paving Block
Usia 28 Hari

Hasil uji kuat tekan pada usia 28 hari paving block
campuran 1PC:2PS dengan limbah bata ringan
3% memperoleh kuat tekan rata-rata tertinggi
22.33 MPa (Gambar 4). Nilai kuat tekan tersebut
lebih rendah sekitar 18.56% dari paving block 0%
limbah bata ringan. Untuk hasil uji kuat tekan
paving block campuran 1PC:3PS penambahan
limbah bata ringan 3% juga memperoleh nilai
kuat tekan rata-rata tertinggi 18.75 MPa. Nilai
kuat tekan tersebut lebih rendah sekitar 14.46%
dari paving block 0% limbah bata ringan.
Sedangkan untuk hasil uji kuat tekan paving block
campuran 1PC:4PS penambahan limbah bata
ringan 3% memperoleh kuat tekan rata-rata
tertinggi 18.13 MPa. Nilai kuat tekan tersebut
lebih rendah sekitar 1.36% dari paving block 0%
limbah bata ringan.

Hasil uji kuat tekan pada usia 28 hari paving block
campuran 1PC:2PS dengan limbah bata ringan
3% memperoleh kuat tekan rata-rata tertinggi
22.33 MPa. Nilai kuat tekan tersebut lebih rendah
sekitar 18.56% dari paving block 0% limbah bata
ringan. Untuk hasil uji kuat tekan paving block
campuran 1PC:3PS penambahan limbah bata
ringan 3% juga memperoleh nilai kuat tekan rata-
rata tertinggi 18.75 MPa. Nilai kuat tekan tersebut
lebih rendah sekitar 14.46% dari paving block 0%
limbah bata ringan. Sedangkan untuk hasil uji
kuat tekan paving block campuran 1PC:4PS
penambahan limbah bata ringan 3% memperoleh
kuat tekan rata-rata tertinggi 18.13 MPa. Nilai
kuat tekan tersebut lebih rendah sekitar 1.36%
dari paving block 0% limbah bata ringan.
Ditinjau dari perbandingan semen dan pasir,
campuran yang menghasilkan kuat tekan tertinggi
diperoleh pada paving block campuran 1PC:2PS
dengan limbah bata ringan 3%, yaitu 22.33 MPa.
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Nilai tersebut lebih tinggi sekitar 16% dari paving
block campuran 1PC:3PS, dan lebih tinggi
18.80% dari campuran 1PC:4PS.

Kuat Tekan Usia 7 dan 28 Hari
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1PC:4PS 0% 1PC:4PS 3% 1PC:4PS 6%

Gambar 5 Hasil Uji Kuat Tekan Paving Block
Usia 7 dan 28 Hari.

Ditinjau dari perkembangan nilai kuat tekan usia
7 hari pada setiap campuran mengalami
peningkatan pada usia 28 hari (Gambar 5).
Perkembangan pada campuran 1PC:2PS dari usia
7 hari ke 28 hari mengalami peningkatan sekitar
19.14%, pada campuran 1PC:3PS mengalami
peningkatan sekitar 22.08%, dan pada campuran
1PC:4PS juga mengalami peningkatan sekitar
14.30%.

Kuat tekan paving block tertinggi diperoleh 3%
limbah bata ringan pada campuran 1PC:2PS
dengan nilai kuat tekan rata-rata 22.33 MPa, nilai
kuat tersebut lebih rendah 18.56% dari paving
block 0% limbah bata ringan. Menurut SNI
03-0691-1996, paving block dengan kuat tekan
minimal dan maksimal 20 MPa termasuk
klasifikasi B, maka paving block campuran
1PC:2PS dengan 3% limbah bata ringan masuk
paving block kelas B yang dapat digunakan untuk
perkerasan jalan yang tidak dilalui oleh kendaraan
bermuatan berat. Paving block campuran
1PC:3PS dan 1PC:4PS dengan limbah bata ringan
3% termasuk ke dalam kelas C dengan nilai kuat
tekan minimal 12.5 MPa dan maksimal 15 MPa,
penggunaannya untuk area pejalan kaki. Meski
nilai kuat tekan paving block dengan limbah bata
ringan lebih rendah dibandingkan tanpa campuran
bata ringan, namun dapat dimanfaatkan untuk
perkerasan jalan yang tidak dilalui kendaraan
berat (kelas B) dan untuk pedestarian (kelas C).

3.3 Pengujian Penyerapan Air Paving Block

Pengujian penyerapan air dilakukan pada paving
block wusia 28 hari mengacu pada SNI
03-0691-1996 bertujuan untuk mengetahui besar
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kemampuan paving block untuk menyerap air
melalui pori-porinya. Paving block yang telah
direndam selama + 24 jam ditimbang beratnya,
kemudian dikeringkan di oven selama + 24 jam
dan ditimbang lagi beratnya. Hasil dari pengujian
daya serap air dari setiap variabel komposisi
campuran dapat dilihat pada Tabel 7, 8, dan 9.
Hasil uji penyerapan air paving block campuran
1PC:2PS dengan nilai penyerapan air terendah
diperoleh dari paving block dengan 3% limbah
bata ringan, yaitu 3.77%. Nilai penyerapan air
tersebut lebih tinggi sekitar 0.41% dibandingkan
paving block 0% limbah bata ringan. Untuk
paving block campuran 1PC:3PS nilai penyerapan
air terendah diperoleh dari paving block 3%
limbah bata ringan dengan nilai 4.09%. Nilai
penyerapan air tersebut lebih tinggi 0.12%
dibandingkan paving block 0% limbah bata
ringan. Sedangkan untuk paving block campuran
1PC:4PS nilai penyerapan air terendah diperoleh
dari paving block 3% limbah bata ringan dengan
nilai 4.32%. Nilai penyerapan air tersebut lebih
tinggi 0.12% dibandingkan paving block 0%
limbah bata ringan. Hasil uji penyerapan air
terendah diperoleh pada campuran 1PC:2PS
dengan nilai penyerapan air 3.36% lebih rendah
sekitar 0.61% dari campuran 1PC:3PS, dan lebih
rendah 0.84% dari campuran 1PC:4PS.

Tabel 7 Hasil Uji Penyerapan Air Campuran

1PC : 2PS
% Komposisi Bata Penyerapan Air Rata-
Ringan Rata (%)
0% 3.36
3% 3.77
6% 3.84

Tabel 8 Hasil Uji Penyerapan Air Campuran

1PC : 3PS
% Komposisi Bata Penyerapan Air Rata-
Ringan Rata (%)
0% 3.97
3% 4.09
6% 4.13

Tabel 9 Hasil Uji Penyerapan Air Campuran

1PC : 4PS
% Komposisi Bata Penyerapan Air Rata-
Ringan Rata (%)
0% 4.20
3% 4.32
6% 5.09
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Tabel 10 Nilai Kuat Tekan dan Penyerapan Air
Campuran 1PC : 2PS Usia 28 hari

- Uji
% Uji Kuat penyeiapan
Komposisi | Tekan Rata- | = .o 0
Bata Ringan | Rata (MPa) Rlata (%)
0
0% 27.42 3.36
3% 22.33 3.77
6% 22.08 3.84

Tabel 11 Nilai Kuat Tekan dan Penyerapan Air
Campuran 1PC:2PS Usia 28 hari

" Uji
% Uji Kuat Penye:‘apan
Komposisi Tekan Rata- Air Rata-
Bata Ringan Rata (MPa) Rata (%)
0% 21.92 3.97
3% 18.75 4.09
6% 17.42 4.13

Tabel 12 Nilai Kuat Tekan dan Penyerapan Air
Campuran 1PC : 2PS Usia 28 hari

S =
% | Uji Kuat Tekan Uii
Komposisi Penyerapan

Rata-Rata .

Bata (MPa) Air Rata-
Ringan Rata (%)
0% 18.38 4.20
3% 18.13 4.32
6% 15.50 5.09

Tujuan uji penyerapan air untuk mengetahui
prosentase paving block menyerap air melalui
pori-porinya. Berdasarkan Tabel 10, 11, dan 12
diketahui bahwa bata ringan sebagai bahan
campuran paving block meningkatkan prosentase
daya serap air. Menurut Larasati (2015) besar atau
kecil nilai daya serap air yang dihasilkan
tergantung dari kepadatan dan jumlah rongga
yang terdapat pada paving block. Pada campuran
1PC:2PS seperti ditampilkan pada Tabel 10, 11,
dan 12 diperoleh hasil bahwa dengan adanya
penambahan limbah bata ringan, menyebabkan
penyerapan air semakin besar dan nilai kuat tekan
paving block menurun. Pada hasil pengujian yang
sudah dilakukan, semakin tinggi nilai penyerapan
air pada paving block, maka semakin rendah nilai
kuat tekan yang dihasilkan.

3.4 Analisa Biaya Pembuatan Paving Block

Analisa biaya dilakukan untuk mengetahui
efisiensi limbah bata ringan yang digunakan pada
pembuatan  paving  block  dengan  cara
membandingkan antara total biaya produksi
paving block yang dibuat dengan cara
konvensional dengan paving block yang
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menggunakan limbah bata ringan. Analisa harga
adalah untuk pembuatan paving block campuran
1PC : 2PS dan limbah bata ringan 3%, karena dari
hasil pengujian diperoleh nilai kuat tekan tertinggi
dan daya serap air terkecil terjadi pada komposisi
3% limbah bata ringan. Biaya meliputi harga
material bahan paving block, upah pekerja dan
biaya alat dan operasional. Asumsi per-hari
produksi bisa menghasilkan = 200 paving block
konvensional untuk 1 orang pekerja.

Setelah dilakukan analisa biaya didapatkan harga
pembuatan paving block menggunakan metode
konvensional sejumlah Rp. 2.117.330,75 / 400
paving block sedangkan dengan penambahan
limbah bata ringan harga yang didapat sejumlah
Rp. 2.072.786,75/ 400 paving block. Berdasarkan
analisa total biaya paving block tanpa bata ringan
memiliki selisih lebih mahal dibandingkan
dengan paving block dengan campuran bata
ringan. Penambahan bata ringan membuat harga
paving block lebih murah sekitar 2% dan bila
diproduksi, akan bisa bersaing di pasaran.

4. KESIMPULAN

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat

ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1. Nilai kuat tekan tertinggi diperoleh paving
block 3% limbah bata ringan pada campuran
1PC:2PS dengan nilai kuat tekan rata-rata
22.33 MPa, nilai kuat tersebut lebih rendah
18.56% dari paving block 0% limbah bata
ringan. Ditinjau dari klasifikasinya, paving
block campuran 1PC:2PS termasuk kelas B
yang penggunaanya pada perkerasan jalan
kendaraan yang tidak bermuatan berat,
sedangkan pada campuran 1PC:3PS dan
1PC:4PS termasuk ke dalam paving block
kelas C yang penggunaanya pada area pejalan
kaki.

2. Nilai kuat tertinggi diperoleh paving block
limbah bata ringan 3% untuk semua variasi
campuran.

3. Nilai kuat tekan tertinggi diperoleh paving
block dengan campuran semen dan pasir 1PC
: 2PS.

4. Hasil uji penyerapan air terendah diperoleh
pada campuran 1PC:2PS dengan nilai
penyerapan air 3.36% lebih rendah sekitar
0.61% dari campuran 1PC:3PS, dan lebih
rendah 0.84% dari campuran 1PC:4PS. Hal
tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi
nilai penyerapan air pada paving block, maka
semakin rendah nilai kuat tekan yang
dihasilkan.

5. Biaya pembuatan paving block dengan
penambahan limbah bata ringan lebih murah
sekitar 2% dibandingkan dengan paving block
tanpa limbah bata ringan.
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